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RINGKASAN

NADA SALSABILA. Perencanaan Ekowisata Desa di Kecamatan Leuwimunding
Kabupaten Majalengka Provinsi Jawa Barat Provinsi. Rural Ecotourism Planning
in Leuwimunding District Majalengka Regency West Java Province. Dibimbing
oleh KANIA SOFIANTINA RAHAYU.

Kecamatan Leuwimunding merupakan salah satu kecamatan yang terletak
di Kabupaten Majalengka dengan memiliki berbagai macam keanekaragaman
potensi wisata seperti sumber daya alam dan budaya. Kecamatan Leuwimunding
memiliki potensi sumber daya yang beragam yang dapat dijadikan sebagai lokasi
perencanaan ekowisata desa. Kegiatan perencanaan ekowisata dilakukan dengan
tujuan menginventarisasi dan mengidentifikasi sumber daya ekowisata desa,
mengidentifikasi karakteristik, persepsi dan kesiapan masyarakat, mengidentifikasi
karakteristik, persepsi dan kesiapan pengelola, mengidentifikasi karakteristik,
motivasi dan preferensi pengunjung, merancang program ekowisata desa dan
merancang desain media promosi berupa poster dan video promosi.

Kegiatan Tugas Akhlr (TA) Perencanaan Ekowisata Desa di_Kecamatan
Leuwimunding Kabu Viajalengka Provinsiyawa Barat)dilakukar pada bulan
Februari sampai den {-1, 1 bula 2020 akan“dalam Tugas
Akhir yaitu dengan obsctvsi langsung %Fuc{‘)]\ﬂte%&r an Wawicara ﬁengambllan
data dalam kegiatan tugas akhir terdiri dari empat objek yaitu sumber daya
ekowisata, masyarakat, pengelola dan pengunjung. Sumber daya ekowisata
menggunakan teknik Snowball Sampling dalam penentuan sumber daya ekowisata
unggulan dengan melibatkan tiga asesor. Masyarakat dan pengunjung
menggunakan teknik accidental sampling dalam penyebaran kuesioner yang
bersifat close ended (tertutup) dengan jumlah 30 responden. Pengelola
menggunakan teknik snowball sampling dengan melibatkan lima pengelola dalam
penyebaran kuesioner yang bersifat close ended.

Sumber daya ekowisata yang terdapat di Kecamatan Leuwimunding terdiri
dari sumber daya ekowisata berupa alam, bentang alam dan budaya. Sumber daya
alam yang terdapat di Kecamatan Leuwimunding yaitu 15 flora, enam fauna dan
lima objek bentang alam. Sumber daya budaya yang terdapat di Kecamatan
Leuwimunding meliputi bahasa, sistem pengetahuan, sistem kekerabatan, sistem
organisasi, sistem peralatan hidup dan teknologi, sistem religi atau kepercayaan dan
kesenian. Sumber daya ekowisata di Kecamatan Leuwimunding yang telah dinilai
oleh asesor menghasilkan lima potensi unggulan meliputi Bukit, Guar Bumi, Lahan
Pertanian, Pembuatan Kerajinan dan Makanan Tradisional.

Karakteristik masyarakat di Kecamatan Leuwimunding berdasarkan hasil
rekapitulasi responden yang sebagian besar berjenis kelamin laki-laki dengan
rentan usiasekitar 26-35 tahun sudah menikah. Pendidikan terakhir dari masyarakat
adalah SMA/SMK yang bekerja sebagai petani dengan pendapatan kurang lebih
Rp500.000,- sampai dengan Rp1.500.000,- perbulannya. Masyarakat yang berada
di Kecamatan Leuwimunding mayoritas beraga islam. Masyarakat menyatakan




*gd| Wizt bdun} undodp Hnjuag W|oP 1Ul sijN3 PAILY Ynin|as D3O UBIBDJRSs YoAUDGIdIBW UDP UDHWNWNBUSW BUDID|I] T

*dd| 1pfom BupA upbuuaday unyibniaw yopil undiznbusd °q

*yojosoLu n3ons uphplull N3O Yy upsiinuad ‘ublodpb| ubunsnAuad ‘Yoiwl PAIRY upsiinuad ‘ubijieuad ‘Uubyipipuad ubbuiguaday Hynjun pAubY updinbuad ‘B

:1laquINs UBYINGaAUSL UDP UDHWNIUDIUSW bAUD} IUl SIjN3 PAIOY Ynin[as nbo upibogas dignbuatu BUDID|I ‘|

Buppun-buppupn 1BUNpuUII PIID) HOH

sangat setuju apabila Kecamatan Leuwimunding menjadi objek dalam perencanaan
ckowisata desa karena memberikan dampak positif terhadap ekologi, ekonomi dan
sosial budaya. Masyarakat pun menyatakan siap dengan adanya kegiatan ekowisata
desa di Kecamatan Leuwimunding, hal tersebut ditunjukkan dengan kesiapan
masyarakat terhadap etika pelayanan, persaingan usaha, keselamatan dan keamanan
pengunjung kenyamanan dan kebersihan lingkungan.

Karakteristik pengelola yang terdapat di Kecamatan Leuwimunding
berdasarkan hasil rekapitulasi data sebagian besar berjenis kelamin laki-laki dengan
tentan usia 26-35 tahun dan sudah menikah. Pendidikan terakhir dari pengelola
adafah sarjana dan SMA/MA yang bekerja sebagai perangkat desa dengan
pe@[apatan kurang lebih Rp500.000 — Rp 3.000.000,- perbulan. Mayoritas
pengelola yang tinggal di desa menganut agama Islam. Pengelola menyatakan
sangat setuju apabila perencanaan ekowisata desa dilakukan di Kecamatan
[etsvimunding dengan memberikan ekonomi yang berkelanjutan dalam jangka
pan%tng, melalui perencanaan program wisata harian, bermalam dan tahunan
den®an menggunakan rancangan desain media promosi. Pengelola pun menyatakan
sia};j dengan adanya kegiatan ekowisata desa di Kecamatan Leuwimunding, hal
tersgbut  ditunjukkan dengan kesiapan pengelola terhadap anggaran, etika
pelc anan, persaingan usaha, keselamatan dap keamanap pengunjung, kenyamanan
rgebersihan lingkungan /8 $ 2
g Karakteristik pengun ung v n@dﬁég@tofii\/g@%ﬁlﬂ Eepwimunding
ber@asarkan data hasil rekapitulasi sebagian besar berjenis kelamin laki-laki dengan
rentan usia 17-25 tahun berstatus belum menikah. Rata-rata pendidikan terakhir
ada%h SMA/SMK yang bekerja sebagai pelajar atau mahasiswa dengan pendapatan
kurang lebih Rp. 500.000,- sampai dengan Rp. 1.000.000,- perbulannya.
Pengunjung yang datang ke Kecamatan Leuwimunding sebagian besar datang
bersama teman dengan mendapat informasi dari teman, keluarga atau saudara.
Pengunjung mengunjungi Kecamatan Leuwimunding dengan lama waktu satu
dengan waktu kunjungan yang baru pertama kali. Pengeluaran yang harus
dikelunarkan pengunjung kurang lebih Rp.50.000,-. Pengunjung yang datang ke
Kecamatan Leuwimunding memiliki motivasi fisik seperti trekking dan berjalan-

da

jalan yang tujuannya yaitu untuk menghilangkan penat. Objek bentang alam lebih

disukai oleh pengunjung dengan aktivitas yang dilakukan yaitu berfoto dan
mentkmati pemandangan.

) Perencanaan program ekowisata terdiri dari program harian “DIDIMIR
(/S¢jar di Mirrat), program bermalam “NGALAM (Ngajajah Alam)” dan program
tahtnan ”Nepangkeun Budaya Sunda”. Perencanaan program ekowisata tersebut
disgsnaikan dengan potensi sumber daya alam dan budaya yang terdapat di
K&Camatan Leuwimunding. Media promosi yang dirancang adalah audio visual
berapa video promosi dan visual berupa poster.

Kata Kunci: Ekowisata Desa, Perencanaan Ekowisata Desa



